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 Kentang merupakan tanaman pertanian penting karena merupakan sumber 
karbohidrat yang menjadi bahan makanan pokok di Indonesia. Namun 
produktivitasnya terancam oleh cendawan patogen oleh karena itu diperlukan usaha 
pengendalian hayati menggunakan cendawan antagonis. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui aktivitas antagonis cendawan Rhizosfer terhadap cendawan 
patogen pada tanaman kentang. Cendawan Rhizosfer kentang diisolasi dan diuji daya 
antagonisnya menggunakan biakan ganda. Sebanyak 22 isolat cendawan berhasil 
diisolasi dari Rhizosfer tanaman kentang, dan 3 isolat berpotensi menghambat 
pertumbuhan F. oxysporum dan 5 isolat berpotensi menghambat pertumbuhan 
Culvularia sp. Aktivitas penghambatan ditunjukkan oleh 8 isolat cendawan yaitu 
Aspergillus sp. (3 isolat), Nigrospora sp. (1 isolat), Gliocladium sp. (1 isolat) 
Penicillum (1 isolat) dan Rizopus sp. (3 isolat) menunjukkan kemampuan kompetisi. 
 




Kentang (Solanum tuberosum) merupakan salah tanaman umbi-umbian bernilai ekonomis 
tinggi dan menjadi salah satu pangan utama dunia setelah padi, gandum dan jagung. Kentang 
dapat dijadikan bahan pangan karena mengandung karbohidrat, mineral, kalori dan vitamin 
yang cukup tinggi. Budidaya kentang lebih menguntungkan bagi petani karena harganya relatif 
stabil serta daya simpannya lebih lama dibandingkan sayuran lainnya. [1],[2]. Tanaman kentang 
berpotensi untuk dipasarkan di dalam negeri maupun ekspor. Berdasarkan data BPS, produksi 
kentang di Indonesia mengalami pertumbuhan rata-rata 5% pertahun hingga tahun 2006 namun 
hanya dapat memenuhi 10% komsumsi nasional 8,9 ton/tahun. Pada tahun 2010, produktivitas 
kentang mengalami penurunan dibandingkan pada tahun 2009 yaitu hanya mencapai 15,95 
ton/ha [3]. 
Rendahnya produktivitas kentang di Indonesia disebabkan oleh cuaca yang kurang 
mendukung, teknik budidaya yang belum optimal, kurangnya ketersediaan bibit yang bermutu 
dan bersertifikat, serta serangan organisme pengganggu tanaman [2],[4]. Faktor organisme 
pengganggu merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap penurunan hasil produksi. 
Kerugian yang disebabkan oleh patogen hingga mencapai 90% [5].  
Berbagai upaya pengendalian dilakukan untuk mengendalikan patogen pada tanaman 
kentang, salah satunya dengan penggunaan pestisida sintetik. Penggunaan pestisida sintetik 
pada budidaya tanaman sayuran terutama kentang tergolong tinggi. Beberapa laporan 
menyebutkan bahwa residu kimiawi sintetik mencapai ambang yang mengkhawatirkan [6]. 
Residu pestisida dapat membunuh organisme nontarget, meningkatkan resistensi organisme 
target, meresap dan terakumulasi dalam buah, meresap dalam tanah, terbawa angin dan aliran 
air yang dapat membunuh organisme perairan, dan berbahaya bagi petani [7]. 
Pengendalian menggunakan agen pengendali hayati merupakan pilihan yang perlu 
dikembangkan, sebab relatif murah dan mudah dilakukan, serta ramah lingkungan [8]. Salah 
satu agen pengendali hayati yaitu organisme penghasil antibiotik yang lebih dikenal sebagai 
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jamur endofit atau jamur rhizosfer. Jamur rhizosfer merupakan mikroba yang bersimbiosis 
mutualisme dengan tumbuhan inangnya sehinggga tidak menimbulkan penyakit pada tanaman 
inangnya tersebut [9].  
Setiap jenis tanaman memiliki jamur rhizosfer dengan jenis yang berbeda-beda dan 
memberi manfaat kepada tanaman inangnya berupa peningkatan laju pertumbuhan, kekeringan 
dan ketahanan terhadap serangan penyakit [10]. Pada penelitian ini dilakukan uji antagonis dari 
beberapa jamur rhizosfer tanaman kentang yang diperoleh dari kawasan pertanian Buluballea, 
Kabupaten Gowa terhadap beberapa jamur patogen penyebab penyakit pada tanaman.   
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimental  dan dua 
variabel, variabel terikat yaitu jamur rhizosfer kentang dan variabel bebas yaitu jamur patogen. 
Jamur rhizosfer diperoleh dari tanah sekitar perakaran tanaman kentang pada kawasan pertanian 
Buluballea, Kabupaten Gowa yang kemudian diisolasi dengan metode pengenceran berseri. 
Jamur patogen yang digunakan pada penelitian ini adalah Fusarium oxysporum dan Culvularia 
sp yang diperoleh dari Laboratorium Pertanian Universitas Hasanuddin Makassar dan Balit 
Sereal Maros. 
 
2.1 Peremajaan Isolat Jamur 
Kultur murni isolat jamur rhizosfer diremajakan pada medium PDA (Potato Dextrose 
Agar) dan diinkubasi selama 7 hari pada suhu ruang selama satu minggu, metode yang sama 
dilakukan pada 2 jenis jamur patogen. 
 
2.2 Uji Antagonis 
Pengujian daya antagonis jamur r hizosfer dilakukan dengan metode biakan ganda. 
Metode ini digunakan untuk mengamati kemampuan isolat jamur indigenous dalam menekan 
pertumbuhan F. oxysporum dan Culvularia sp. Metode ini dilakukan dengan cara 
menumbuhkan biakan jamur rhizosfer dan jamur patogen dalam satu cawan petri yang telah 
berisi PDA dengan jarak 4 cm. Pengamatan dilakukan terhadap kemampuan penghambatan dan 
antibiosis. Kemampuan penghambatan diukur pada hari ke 7 setelah isolasi sampai koloni 
kedua jamur bertemu. Persentase penghambatan dihitung menggunakan rumus dari Fokkema 
(1973) [11]. 
        P = 𝑅𝑜 −
𝑅1+𝑅2
2
 𝑥 100% 
Keterangan: 
Ro : Jari-jari koloni patogen pada perlakuan control (cm) 
R1 : Jari-jari koloni jamur patogen yang menjauhi jamur rhizosfer pada perlakuan (cm) 
R2 : Jari-jari koloni jamur patogen yang mendekati jamur rhizosfer pada perlakuan (cm) 
 
Pengamatan mekanisme antibiosis didasarkan terhadap lebar daerah yang tidak ditumbuhi 
oleh jamur (zona bening), yaitu dengan mengukur lebar bagian bening yang terbentuk di antara 
koloni kedua jamur tersebut. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Pada penelitian ini, sebanyak 22 isolat jamur berhasil diisolasi dari rhizosfer tanaman 
kentang. Berdasarkan hasil identifikasi, isolate jamur yang diperoleh terdiri dari masing-masing 
1 isolat dari genus Beauveria, Cylindrocladim, Gliocladium, Nigrospora dan Penicillum, 
masing-masing 3 isolat dari genus Aspergillus dan genus Rhizopus, 4 isolat dari genus Fusarium 




serta 7 isolat jamur yang belum teridentifikasi. Jamur yang berhasil diisolasi selanjutnya diuji 
antagonis terhadap dua jenis cendawan patogen yaitu Fusarium oxysporum dan Culvularia sp.  
 
3.1. Uji Antagonis Jamur Rhizosfer Kentang terhadap Fusarium oxysporum 
Pada penelitian ini, 16 isolat jamur rhizosfer memperlihatkan kemampuan antagonis 
terhadap Fusarium oxysporum dengan persentase penghambatan berkisar antara 9-100%. 
(Grafik 1). Isolat jamur dikatakan memiliki efek antagonis jika memiliki persentase hambatan 
mencapai 30% [12]. Berdasarkan hal tersebut maka pada penelitian ini, isolat jamur rhizosfer 
yang mampu menghambat pertumbuhan jamur patogen Fusarium oxysporum yaitu 3 isolat 
jamur dari genus Rhizopus dan 1 isolat dari genus Gliocladium dengan persentase 
penghambatan tertinggi ditunjukkan oleh isolat jamur dari famili Gliocladium yang mencapai 
100%.  
 
Gambar 1. Persentase penghambatan beberapa jamur rhizosfer kentang terhadap jamur Fusarium harzianum. 
 
Penghambatan pertumbuhan jamur patogen Fusarium oxysporum oleh jamur Rhizopus 
dan Gliocladium disebabkan oleh kemampuan isolat jamur tersebut untuk berkompetisi dengan 
jamur patogen. Salah satu mekanisme kompetisinya yaitu dengan menghasilkan senyawa yang 
dapat menghambat pertumbuhan patogen dan bersifat mikroparasit. Zona bening yang 
terbentuk antara dua koloni jamur disebabkan adanya senyawa metabolit sekunder yang 
dihasilkan koloni jamur antagonis sehingga patogen tidak dapat tumbuh mendekati jamur 
rhizosfer [13]. 
Jamur Rhizopus melakukan mekanisme penghambatan dengan cara berkompetensi 
dengan jamur patogen, yang ditunjukkan dengan pertumbuhan yang cepat pada medium PDA. 
Pertumbuhan jamur Rhizopus lebih cepat dibandingkan jamur patogen sehingga dapat 
menggunakan sumber makanan pada medium secara efisien dan akhirnya bias menekan 
pertumbuhan jamur lawannya, dalam hal ini jamur patogen [14]. Berbeda dengan jamur 
Rhizopus, jamur Gliocladium sp. bersifat antagonis dengan cara menutupi atau membungkus 
patogen, memproduksi enzim-enzim dan menghancurkan dinding sel patogen. Jamur 
Gliocladium sp juga menghasilkan senyawa gloivirin dan viridian yang mampu menekan 
pertumbuhan patogen [15]. 




3.2. Uji Antagonis Jamur Rhizosfer Kentang terhadap Culvularia sp. 
Pada penelitian ini, 14 isolat jamur rhizosfer memperlihatkan kemampuan antagonis 
terhadap Culvularia, sp dengan persentase penghambatan berkisar antara 4-100% (Grafik 2).  
Isolat jamur dikatakan memiliki efek penghambatan minimal jika memiliki persentase 
hambatan mencapai 30%, sedangkan isolat dengan aktivitas penghambatan yang tinggi yaitu 
isolate jamur dengan persentase penghambatan lebih dari 60% [12]. Berdasarkan hal tersebut, 
pada penelitian ini, jamur dengan tipe penghambatan minimal yaitu isolat Nigrospora 
sedangkan jamur dengan tipe penghambatan tinggi yaitu 1 isolat Penicillum, 1 isolat 
Gliocladium dan 3 isolat Aspergillus sp. 
 
Gambar 2. Persentase penghambatan beberapa jamur rhizosfer kentang terhadap jamur Culvularia sp. 
 
Secara umum, persaingan dalam uji antagonisme tersebut disebabkan adanya kebutuhan 
nutrisi pada media yang terdiri atas karbohidrat, protein, asam amino esensial, mineral dan 
elemen-elemen mikro seperti fosfor, magnesium, dan kalium. Jamur antagonis memanfaatkan 
karbohidrat dan sumber glukosa lainnya sebagai sumber karbon yang dapat berperan sebagai 
prekursor metabolit sekunder untuk menghambat pertumbuhan spora jamur patogen [16]. 
Isolat jamur Penicillium memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan jamur 
patogen karena adanya kandungan senyawa alkaloid seperti agroklavine dan ergometrine yang 
memiliki sifat antifungi. Penicillum juga bersifat heterolitik kuat dan dapat mendegradasi kitin 
[17]. Berbeda dengan Penicillum, jamur Gliocladium bersifat mikroparasit dan kompetitor aktif 
terhadap jamur patogen. Gliocladium juga mempunyai kemampuan untuk menghasilkan 
sejumlah produk ekstraseluler yang bersifat toksik. Senyawa ini mengakibatkan terjadinya 
endolisis atau autolisis yang diikuti dengan kematian patogen [18]. 
Semua isolat Aspergillus pada penelitian ini memiliki kemampuan penghambatan yang 
tinggi, mencapai 100%.  Besarnya daya hambat tersebut disebabkan karena jamur Aspergillus 
menghasilkan enzim ekstraseluler seperti amilase, pektinase, invertase dan protease dalam 
jumlah yang banyak. Jamur tersebut juga menghasilkan mikotoksin yaitu aflatoksin dan 
ochratoksin yang berperan sebagai antibiotik untuk menghambat pertumbuhan patogen [19]. 







Isolat jamur rhizosfer yang menunjukkan efek penghambatan yang tinggi (lebih dari 60%) 
terhadap jamur patogen Fusarium oxysporum yaitu isolat jamur Gliocladium sedangkan isolat 
yang menunjukkan efek penghambatan yang tinggi terhadap jamur patogen Culvularia sp. yaitu 
isolat jamur Penicillum, Gliocladium dan Rhizopus.  
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